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RINGKASAN

Analisis Produksi, Pendapatan, dan Strategi Pengembangan Komoditas
Jeruk Siam di Kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi . Mega
Wulandari, 101510601066, Program Studi Agribisnis Jurusan Sosial Ekonomi
Pertanian Fakultas PertanianUniversitas Jember.

Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu daerah sentra produksi
jeruk siam di Jawa Timur yang memiliki potensi untuk dikembangkan dengan
luas panen sebesar 8.171,20 ha dan produksi 165.156,3 ton. Daerah yang memiliki
jumlah produksi jeruk siam tertinggi di Kabupaten Banyuwangi ialah Kecamatan
Bangorejo. Perkembangan produksi jeruk siam saat ini mengalami fluktuasi setiap
tahunnya. Keberadaan tanaman jeruk siam sebagai komoditas unggul memberikan
pengaruh besar terhadap pendapatan petani jeruk siam dalam meningkatkan
kesejahteraan bagi petani jeruk siam. Sehingga perlu dilakukan analisis terhadap
faktor produksi jeruk siam agar mendapatkan produksi yang maksimal. Strategi
pengembangan pada komoditas jeruk siam yang tepat menjadi suatu upaya dalam
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi yang lebih baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi jeruk siam di Kecamatan Bangorejo, (2) pendapatan
petani pada usahatani jeruk siam di Kecamatan Bangorejo, (3) strategi
pengembangan komoditas jeruk siam di Kecamatan Bangorejo Kabupaten
Banyuwangi. Penelitian dilakukan di Kecamatan Bangorejo Kabupaten
Banyuwangi secara sengaja (purposive method). Metode pengambilan contoh
dalam penelitian ini mengunakan Multistage Sampling dan Disproporsionate
Cluster Random Sampling diperoleh jumlah responden sebanyak 42 orang.
Analisis data yang digunakan pada permasalahan (1) faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi jeruk siam ialah analisis faktor produksi Cobb-Douglas,
(2) pendapatan petani pada usahatani jeruk siam ialah analisis pendapatan dan
R/C ratio, serta permasalahan (3) strategi pengembangan komoditas jeruk siam
ialah analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat).

Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) berdasarkan analisis faktor produksi
Cobb-Douglas dengan uji-t (secara parsial) menunjukkan faktor-faktor yang
berpengaruh secara signifikan terhadap produksi jeruk siam di Kecamatan
Bangorejo ialah variabel luas lahan, jumlah tanaman, pupuk organik, dan tenaga
kerja dengan nilai signifikasi < 0,05 (tingkat kesalahan). Sedangkan variabel umur
tanaman, pupuk unorganik dan pestisida berpengaruh tidak secara signifikan
terhadap produksi jeruk siam dengan nilai signifikasi > 0.05 (tingkat kesalahan).
(2) Rata-rata pendapatan yang diterima oleh petani jeruk siam di Kecamatan
Bangorejo ialah sebesar Rp185.720.529/ha/tahun yang menyatakan bahwa
usahatani jeruk siam menguntungkan dengan nilai rata-rata R/C lebih besar dari 1
yaitu 9,22 menyatakan bahwa penggunaan biaya yang dikeluarkan pada usahatani
jeruk siam adalah efisien. (3) Komoditas jeruk siam di Kecamatan Bangorejo
berada pada White Area, yaitu bidang kuat berpeluang. Hal ini menjelaskan
bahwa usahatani jeruk siam memiliki peluang pasar yang sangat besar pada
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jangka panjang dan memiliki kompetensi untuk mengerjakannya. Strategi
pengembangan yang dapat digunakan pada komoditas jeruk siam di Kecamatan
Bangorejo ialah strategi pertumbuhan konsentrasi melalui integrasi vertikal yaitu
memaksimalkan kualitas jeruk siam lebih baik dan jumlah produksi tetap tinggi
dengan adanya koordinasi yang baik antara petani jeruk siam dan penyuluh
pertanian yang terdapat di Kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi.

Terdapat beberapa strategi yang dapat digunakan pada komoditas jeruk
siam di Kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi diantaranya yaitu pertama,
menjaga produksi jeruk siam tetap tinggi dengan kualitas produksi yang lebih baik
melalui penerapan Good Handling Practices (GHP) sehingga permintaan dapat
terpenuhi dengan kualitas produksi yang baik. Kedua, memperluas jaringan
distribusi pemasaran akan meningkatkan permintaan jeruk siam di luar daerah
sehingga memiliki skala pemasaran yang lebih luas dengan membentuk jaringan
kerjasama dengan pengusaha dan konsumen potensial. Ketiga, meningkatkan
manajemen produksi agar dapat memenuhi permintaan pasar dengan maksimal
hasil produksi sehingga antara jumlah produksi dan keuntungan yang diperoleh
petani dapat maksimal.

Kata Kunci: Jeruk Siam, Produksi, Pendapatan, Strategi Pengembangan.
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SUMMARY

Analysis Production, Revenue, and Commodity Development Strategies of
citrus nobilis in Sub Bangorejo Banyuwangi. Mega Wulandari, 101510601066,
Department of Social Economics / Agribusiness Faculty of Agriculture,
University of Jember.

Banyuwangi regency is one of the citrus production areas in East Java,
which has the potential to be developed with a harvested area of 8171.20 ha and
production of 165,156.3 tons. Areas that have the highest number of citrus
production in Banyuwangi is the District Bangorejo. The development of the
current citrus production fluctuated annually. The presence of citrus plants as
superior commodities provide a major influence on citrus farmers' income in
improving welfare for citrus growers. So we need to factor analysis of citrus
production in order to obtain maximum production. Strategy development on
citrus commodities right into an effort to improve the quality and quantity of
production better.

This study aims to determine (1) the factors that affect citrus production in
Sub Bangorejo, (2) the income of farmers in citrus farming in the District
Bangorejo, (3) strategy development citrus commodities in District Bangorejo
Banyuwangi. The study was conducted in the District of Banyuwangi Regency
Bangorejo intentionally (purposive method). Sampling method in this study using
a multistage cluster sampling and Disproporsionate Ramdom sampling obtained
the number of respondents as many as 42 people. Analysis of the data used in the
problem (1) factors that affect citrus production is a factor analysis of the Cobb-
Douglas production, (2) the income of farmers in citrus farming is analysis of
revenue and R/C ratio, and the problem (3) strategy development commodity
citrus is a SWOT analysis (Strength, Weakness, Opportunity, Threat).

The results showed that (1) based on the analysis of Cobb-Douglas
production factors with t-test (partial) indicates the factors that significantly affect
citrus production in Sub Bangorejo land area is variable, the number of plants,
organic fertilizers, and energy working with a significance value <0.05 (error
rate). While the variable age of the plant, Inorganic fertilizers and pesticides does
not significantly affect the production of citrus with a significance value of> 0:05
(error rate). (2) Average revenue received by citrus growers in District Bangorejo
is Rp 148 706 851 per year which stated that citrus farming profitable with an
average value of R/C greater than 1 is 10.37 states that the use of the cost incurred
on citrus farming is efficient. (3) Commodities Bangorejo citrus in the district are
in the White Area, which is likely a strong field. It is clear that citrus farming has
huge market opportunities in the long term and have the competence to do it.
Development strategies that can be used on citrus commodities in District
Bangorejo is the concentration of growth strategy through vertical integration
which maximizes citrus better quality and quantity of production remains high
with good coordination between the citrus farmers and agricultural extension
contained in the District of Banyuwangi Regency Bangorejo.
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There are several strategies that can be used on citrus commodities in the
district of Banyuwangi regency Bangorejo among which the first, keeping the
citrus production remains high with better production quality through the
application of Good Handling Practices (GHP) so that demand can be met with
good production quality. Second, expanding the marketing distribution network
will increase the demand for citrus outside the area that has a wider scale
marketing by establishing a network of cooperation with employers and potential
consumers. Third, improve the management of production in order to meet the
market demand with maximum output so that between the production and farmers'
profits can be maximized.

Keywords: Citrus nobilis, Production, Revenue, Strategy Development.
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